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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan brand image terhadap
kepuasan pembelian di Restoran Mie Ayam Mushroom Haji Mahmud. Jenis penelitian ini
bersifat kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden. Penulis
menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif, penelitian asosiasif adalah metode
penelitian yang bersifat menanyakan antara 2 variabel atau lebih. brand image adalah
sekumpulan identitas produk dari suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi perilaku
konsumen yang mengacu pada sikap dan keyakinan terhadap sebuah merek. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data regresi linier berganda. Hasil
analisis penelitian dilakukan dengan alpha sebesar 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pembelian dengan nilai
thitung sebesar 3,116 > 1,98472 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 > 0,05. Brand image
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pembelian dengan nilai tcount sebesar
4,479 > 1,98472 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05. Secara simultan atau bersama-sama
antara kualitas produk dan variabel citra merek mempengaruhi kepuasan pembelian dengan
memperoleh nilai fcount sebesar 24.916 > 3,09 dengan nilai signifikansi 0,000 <0,05. Pengaruh
kualitas produk dan citra merek terhadap kepuasan pembelian dapat dilihat pada hasil uji
determinasi (R2) sebagai persentase sebesar 33,9%. Dengan hasil koefisien determinasi ini,
dapat disimpulkan bahwa kepuasan pelanggan di Restoran Mie Jamur Haji Mahmud Medan
sebesar 33,9% dipengaruhi oleh kualitas produk citra merek sedangkan sisanya 66,1%
disumbang oleh faktor-faktor lain yang dapat dijelaskan oleh faktor lain variabel di luar model.
ABSTRACT

This research aims to determine the influence of product quality and brand image on purchase
satisfaction at the Mie Ayam Mushroom Haji Mahmud Restaurant. This type of research is
quantitative. The number of samples in this research was 100 respondents. The author uses an
associative quantitative research method, associative research is a research method that asks
questions between 2 or more variables. Brand image is a set of product identities from a
company that can influence consumer behavior which refers to attitudes and beliefs towards a
brand. The data analysis technique used in this research is multiple linear regression data
analysis technique. The results of the research analysis were carried out with an alpha of 5%.
The research results show that product quality has a positive and significant effect on purchase
satisfaction with a t value of 3.116 > 1.98472 and a significance value of 0.002 > 0.05. Brand
image has a positive and significant effect on purchase satisfaction with a tcount value of 4.479
> 1.98472 and a significance value of 0.000 > 0.05. Simultaneously or together, product quality
and brand image variables influence purchase satisfaction by obtaining a fcount value of 24,916
> 3.09 with a significance value of 0.000 <0.05. The influence of product quality and brand
image on purchase satisfaction can be seen in the results of the determination test (R2) as a
percentage of 33.9%. With the results of this coefficient of determination, it can be concluded
that customer satisfaction at Mie Jamur Haji Mahmud Medan Restaurant is 33.9% influenced
by product quality, brand image, while the remaining 66.1% is contributed by other factors
which can be explained by other external variables. model.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan era globalisasi menyebabkan persaingan bisnis semakin ketat khusunya persaingan
yang berasal pada produk dan perusahaan yang sejenis. Hal ini menuntut setiap perusahaan harus mengetahui
bagaimana perkembangan perilaku konsumen dan faktor faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen
dalam usaha-usaha pemasaran sebuah produk yang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mencapai mencapai
tujuan perusahaan dalam menciptakan kepuasan secara lebih efektif dan efisien dibandingkan para pesaing
lainnya.

Strategi yang selalu dipegang terhadap perusahaan dalam persaingan bisnis dengan tetap menciptakan
dan menjaga tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pelanggannya. Kepuasan pelanggan dapat terbentuk dengan
pemenuhan terhadap kebutuhan pelanggan melalui produk yang dihasilkan oleh perusahaan (Nugroho & Erni,
2019). Terciptanya kepuasan pembelian berarti memberikan manfaat bagi perusahaan yaitu, diantaranya
hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya menjadi harmonis, memberikan dasar yang baik atau
terciptanya kepuasan pelanggan serta membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang
menguntungkan bagi perusahaan, sehingga timbul minat dari pelanggan untuk membeli atau menggunakan
jasa perusahaan tersebut (Sasongko, 2021: 106).

Kepuasan pembelian menjadi salah satu faktor terpenting yang digunakan untuk menarik konsumen.
Hal ini menyebabkan perusahaan harus menciptakan kepuasan pelangaan dapat memberikan manfaat
diantarannya hubungan antara perusahaan dan pelanggan menjadi harmonis, pelanggan akan melakukan
pembelian ulang sehingga dapat meningkatkan keuntungan pembelian (Jangko et al., 2023: 87).

Kepuasan pembelian sebagai tonggak utama dalam keberhasilan suatu perusahaan. Oleh karena itu,
dalam upaya pemenuhan kepuasan konsumen, perusahaan harus jeli dalam mengetahui pergeseran kebutuhkan
dan keinginan konsumen yang setiap saat berubah. Apabila produsen dapat menghasilkan produk dan jasa
sesuai dengan apa yang diinginkan dan dibutuhkan konsumen maka konsumen akan merasa puas (Bansaleng
et al, 2021: 332). Kepuasan pembelian menilai kinerja pelayanan yang diterima dan yang dirasakan langsung.
Jika kinerja gagal memenuhi harapan, konsumen akan merasa tidak puas. Jika kinerja sesuai dengan harapan,
konsumen akan puas. Jika kinerja melebihi harapan, konsumen akan merasa sangat puas atau senang (Santoso
& Hartini, 2022: 255 b).

Kualitas produk berarti sangat penting dalam sebuah perusahaan, suatu produk yang dihasilkan dengan
baik dan berkualitas menciptakan para pelanggan untuk konsisten menggunakan produk yang dihasilkan dari
perusahaan tersebut tanpa tergoyahkan oleh produk yang ditawarkan oleh perusahaan pesaing. Kualitas produk
yang baik tentu saja akan mendatangkan rasa puas dari pelanggan. Pelanggan yang puas akan bersedia untuk
merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. Kualitas produk yang baik tidak hanya membuat
pelanggan puas, namun akan membuat perusahaan tersebut mengalami keuntungan karena akan banyak
pelanggan yang datang untuk mencoba atau membeli produk yang ditawarkan perusahaan (Fauziah et al.,
2022: 218).

Faktor lainnya yang mempengaruhi tingkat kepuasan pembelian dalam diri konsumen adalah brand
image. Brand image mempunyai peranan yang penting untuk mengidentifikasikan sebuah produk, pengertian
yang salah dari konsumen terhadap sebuah merek akan berakibat fatal dan menyebabkan konsumen tidak
menangkap nilai dan tujuan dari merek yang ada. Brand image yang berhasil memiliki potensi yag besar untuk
menghasilkan keuntungan lebih banyak lagi bila perusahaan mampu memanfaatkan merek tersebut secara
agresif dan terus menerus melalui berbagai cara seperti perluasan merek atau perluasan lini. Bagi perusahaan
merek bisa menjadi semakin bernilai, karena dapat memanfaatkannya untuk membangun basis kepercayaan
konsumen dalam menentukan pilihan suatu produk (Usvela, 2019: 304).

Restoran Mie Ayam Haji Mahmud Medan merupakan salah satu restoran kuliner yang sudah berdiri
sejak lama pada tahun 1988 dengan menawarkan berbagai menu spesial. Restoran Mie Ayam Haji Mahmud
Medan terletak pada jalan JI. Abdullah Lubis No.57 / 71, Merdeka, Kec. Medan Baru, Kota Medan, Sumatera
Utara 20154. Restoran Mie Ayam Haji Mahmud Medan dalam menciptakan kepuasan konsumen belum
berjalan optimal. Hal ini dikarenakan beberapa konsumen memiliki keluhan atas pelayanan dan produk yang
diberikan oleh Restoran Mie Ayam Haji Mahmud Medan.

Restoran Mie Ayam Haji Mahmud Medan dalam menciptakan kepuasan pembelian sering mengalami
beberapa kekeliruan salah satunya adalah kualitas makanan yang disajikan kurang berkualitas, seperti cita rasa
yang sedikit berubah dari sebelumnya serta beberapa konsumen sering mendapat pesanan yang berbeda, hal
ini tentu saja menimbulkan brand image yang negatif dibenak konsumen. Pelayanan yang diberikan juga
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cenderung lambat sehingga para konsumen merasa tidak puas. Hal ini tentu saja mempengaruhi tingkat
kepuasan pembelian yang dirasakan oleh para konsumen Restoran Mie Ayam Haji Mahmud Medan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erida et al., (2020) menyatakan bahwa kepuasan konsumen dapat
dipengaruhi oleh citra merek dan kualitas produk dan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Maulana
(2021) menyatakan bahwa brand image memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan dan kualitas
produk memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. Berdasarkan uraian mengenai latar belakang
dan fenomena yang telah diuraikan maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk
dan brand image terhadap kepuasan pembelian di restoran Mie Ayam Haji Mahmud Medan. Oleh karena itu,
maka penelitian ini akan dilakukan dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk Dan Brand image Terhadap
Kepuasan Pembelian Di Restoran Mie Ayam Jamur Haji Mahmud Medan”.

2. KAJIAN PUSTAKA
Kualitas Produk

Kotler & Amstrong (2019: 178) menyatakan bahwa kualitas produk merupakan Sekumpulan ciri-ciri

karakteristik dari barang dan jasa yang mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang merupakan
suatu pengertian dari gabungan daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan pemeliharaan serta atribut-
atribut lainnya dari suatu produk.
Sedangkan menurut Tjiptono (2019:105) mengemukakan bahwa: Kualitas produk merupakan performasi
sebagai gambaran langsung dari suatu produk, keandalan, mudah untuk digunakan, estetika dan sebagainya.
Dalam arti strategi, kualitas produk adalah segala sesuatu yang dapat memberikan kebutuhan konsumen sesuai
dengan apa yang diinginkan konsumen. Kualitas produk menurut Sofjan Assauri, (2019: 190) “pernyataan
tingkat kemampuan dari suatu merek atau produk tertentu dalam melaksanakan fungsi yang diharapkan”.

Danang Sunyoto (2019: 45) menyatakan bahwa: Kualitas produk merupakan suatu ukuran untuk
menilai bahwa suatu barang atau jasa telah mempunyai nilai guna seperti yang dikehendaki atau dengan kata
lain suatu barang atau jasa dianggap telah memiliki kualitas apabila berfungsi atau mempunyai nilai guna
seperti yang diinginkan.

Berdasarkan beberapa defenisi diatas mengenai kualitas produk maka dapat disimpulkan bahwa
kualitas produk merupakan suatu tingkat kemampuan yang melekat pada barang dan jasa dalam memenuhi
setiap kebutuhan konsumen sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen.

Brand Image

Brand image menurut Firmansyah (2019:87) adalah “gambaran dari keseluruhan persepsi terhadap
merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman terhadap merek tersebut”. Tjiptono (2019:112)
menyatakan bahwa “brand image merupakan deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap
merek tertentu” Sedangkan Menurut Kotler & Amstrong (2019: 190) menyatakan bahwa brand image adalah:
Persepsi dan keyakinan yang dilakukan oleh konsumen, seperti tercermin dalam asosiasi yang terjadi dalam
memori konsumen. Suatu brand image yang kuat dapat memberikan keunggulan utama bagi bank salah
satunya dapat menciptakan keunggulan bersaing.

Berdasarkan pengertian beberapa ahli diatas mengenai brand image maka dapat disimpulkan bahwa brand
image merupakkan brand image adalah sekumpulan identitas produk dari suatu perusahaan yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumen yang mengacu pada sikap dan keyakinan terhadap sebuah merek.
Kepuasan Pembelian

Kotler & Amstrong (2019: 215) menyatakan bahwa “kepuasan konsumen sebagai perasaan senang
atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja yang dirasakan dari suatu produk atau
jasa (atau hasil) dengan harapan mereka”. Sedangkan kepuasan pembelian menurut Tjiptono (2019:120)
adalah “evaluasi secara sadar atau penilaian kognitif menyangkut apakah kinerja produk relatif bagus atau
jelek atau apakah produk bersangkutan cocok atau tidak cocok dengan tujuan/pemakaiannya”.

Kepuasan konsumen ini sangat tergantung pada persepsi dan harapan konsumen itu sendiri. Faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi dan harapan konsumen ketika melakukan pembelian suatu barang atau
jasa adalah kebutuhan dan keinginan yang dirasakan oleh konsumen tersebut pada saat melakukan pembelian
suatu barang atau jasa, pengalaman masa lalu ketika mengkonsumsi barang atau jasa tersebut serta pengalaman
teman-teman yang telah mengkonsumsi barang atau jasa tersebut dan periklanan. Konsumen yang puas
terhadap produk dan jasa pelayanan cenderung untuk membeli kembali produk dan menggunakan kembali jasa
pada saat kebutuhan yang sama muncul kembali dikemudian hari. Hal ini berarti kepuasan merupakan faktor
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kunci bagi konsumen dalam melakukan pembelian ulang yang merupakan porsi terbesar dari volume penjualan
perusahaan (Indrasari, 2019:83).
3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian tugas akhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2019: 17) adalah: Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan.

Penelitian yang dilakukan merupakan metode penelitian kuantitatif, karena data yang dibutuhkan dari
objek dalam penelitian ini merupakan data-data yang dinyatakan dalam bentuk angka, merupakan hasil dari
perhitungan dan pengukuran nilai dari setiap variabel. Penelitian kuantitatif bertumpu pada pengumpulan data
berupa angka hasil pengukuran, karena itu dalam penelitian ini statistik memegang peranan penting sebagai
alat untuk menganalisis jawaban masalah.

Penelitian ini berlokasi pada JI. Abdullah Lubis No.57 / 71, Merdeka, Kec. Medan Baru, Kota Medan,
Sumatera Utara 20154. Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 4 bulan mulai dari bulan
April 2023 sampai Juli 2023. Adapun rincian waktu pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut:

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah melakukan pembelian pada Restoran Mie Ayam
Jamur Haji Mahmud, Medan.

Sampel digunakan sebagai ukuran sampel dimana ukuran sampel merupakan suatu langkah untuk
mengetahui besarnya sampel tersebut biasanya diukur secara statistika ataupun estimasi penelitian dan harus
dipilih secara representative.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas
Uji validitas adalah instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur antara data yang terjadi pada
objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019:176). Uji signifikansi dilakukan
dengan cara nilai r hitung dibandingkan dengan nilai r tabel.
Tabel 1 Uji Validitas

Item Rhitung | Rhitung | Rhitung | rtabel Keterangan

Pernyataan | X1 X2 Y

KP 1 0,402 0,394 0,398 Valid (x1,x2,y)

KP 2 0,018 0,556 0,426 Tidak Valid (x1), valid (x2,y)
KP 3 0,320 0,594 0,153 Tidak Valid (x1,y), valid (x2)
KP 4 0,637 0,748 0,467 Valid (x1,x2,y)

KP 5 0,513 0,679 0,695 Valid (x1,x2,y)

KP 6 0,402 0,652 0,467 Valid (x1,x2,y)

KP 7 0,602 0,679 0,426 0.3610 | valid (x1,x2,y)

KP 8 0,463 0,652 0,429 Valid (x1,x2,y)

KP 9 0,551 - 0,398 Valid (x1,x2,y)

KP 10 0,602 - - Valid (x1,x2,y)

KP 11 0,637 - - Valid (x1,x2,y)

KP 12 0,513 - - Valid (x1,x2,y)

KP 13 0,463 - - Valid (x1,x2,y)

KP 14 0,551 - - Valid (x1,x2,y)

Sumber: Hasil Output SPSS

Hasil uji validitas pada variabel kualitas produk (X1) menunjukkan bahwa terdapat beberapa item
pernyataan yang memiliki nilai rhitung lebih kecil dari rtabel yaitu pada item pernyataan KP_2 (rhitung 0,018
<0,3610) dan KP_3 (rhitung 0,320 < 0,3610), sehingga dinyatakan tidak valid. Hal ini menunjukkan bahwa
item pernyataan pada variabel kualitas pelayanan meliputi KP_2 dan KP_3 akan dicabut dalam penelitian ini.
validitas pada variabel brand image (X2) menunjukkan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki nilai lebih besar dari r tabel (rtabel > rhitung 0,3610). Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan pada variabel brand image (X2) dinyatakan valid. kepuasan pembelian (Y)
menunjukkan bahwa terdapat beberapa item pernyataan yang memiliki nilai rhitung lebih kecil dari rtabel yaitu
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pada item pernyataan KPM_3 (rhitung 0,153 <0,3610), sehingga dinyatakan tidak valid. Hal ini menunjukkan
bahwa item pernyataan pada variabel kualitas pelayanan meliputi KPM_3 akan dicabut dalam penelitian ini.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur kuesioner, yang merupakan indikator variabel
konstruk. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel atau dapat diandalkan jika tanggapan seseorang terhadap
pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Sugiyono, 2019:178). Uji reabilitas dalam
penelitian ini dilihat pada nilai croncbach’s alpha sebesar 0,70. Hasil uji reabilitas pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2 Uji Reabilitas

Reliability Statistics
Variabel Cronbach's Alpha N of Items
Kualitas produk .834 14
Brand image .862 8
Kepuasan pembelian 737 9

Sumber: Hasil Output SPSS, 2023

Dari table diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel Kualita sProduk,Brand Image, dan
Kepuasan Pembelian di peroleh nilai Cronbach Alpha > 0.70. demikian maka hasil uji reliabilitas terhadap
keseluruhan variabel adalah reliabel.
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2020:106) menyatakan bahwa “uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal”. untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan analisis uji statistik Ko/mogorov-Smirnov
dan analisis grafik. Hasil penelitian dikatakan berdistribusi normal atau memenuhi uji normalitas apabila nilai
Asymp. Sig (2-tailed) variabel residual berada diatas 0.05 atau 5%. Sebalikmya apabila berada dibawah 0.05
atau 5% data tidak berdistribusi normal atau tidak memenuhi uji normalitas.
Tabel 3 Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Simornov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 7.60387058
Most Extreme Differences Absolute .076
Positive .047
Negative -.076
Test Statistic .076
Asymp. Sig. (2-tailed) 167°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Output SPSS

Hasil uji normalitas melalui uji kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa diperoleh nilai Asymp.sig (2-
tailed) sebesar 0,167. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (0,167 >
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi
normalitas.
Analisis Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2020:95). Uji analisis regresi linear berganda dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arah dan pengaruh variabel Kualitas Produk (X1) dan Brand Image
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(X2) terhadap Kepuasan Pembalian (Y) Hasil uji analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  |Beta t Sig.
1 |(Constant) 1.191 4.225 1282 779
Kualitas Produk 268 .086 1282 3.116 .002
\Brand Image .673 .150 .406 4.479 .000
a. Dependent Variable: Kepuasan Pembelian

Sumber: Hasil Output SPSS
Hasil uji analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini memiliki persamaan yang dapat diuraikan
yaitu sebagai berikut:

Y =1.191 + 0.268 + 0.673

1. Nilai konstanta diperoleh sebesar 1.191 dengan nilai positif, hal ini menunjukkan bahwa jika nilai kualitas
produk (X1) dan brand Image (X2) naik 1%, maka akan meningkatkan nilai kepuasan pembelian sebesar
1.191.

2. Koefesien regresi variabel kualitas produk (X1) diperoleh sebesar 0.268 dengan nilai positif, hal ini
menunjukkan bahwa jika nilai kualitas produk naik 1%, maka akan meningkatkan nilai kepuasan pembelian
sebesar 0.268.

3. Koefesien regresi variabel Brand Image (X2) diperoleh sebesar 0.673 dengan nilai positif, hal ini
menunjukkan bahwa jika nilai Brand Image naik 1%, maka akan meningkatkan nilai kepuasan pembelian
sebesar 0.673.

Uji Determinasi

Menurut Ghozali (2020:197) Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan 1 (satu). Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen”.

Hasil uji koefesien determinasi (R2) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .583° .339 326 7.682

a. Predictors: (Constant), Brand Image , Kualitas Produk

b. Dependent Variable: Kepuasan Pembelian

Sumber: Hasil Output SPSS

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) variabel independen sebanyak 2 variabel sehingga
koefisien determinasi menggunakan nilai adjusted R square sebesar 0.339. hal ini menyatakan bahwa kualitas
produk dan brand image, mampu menerapkan variasi kepuasan pembelian sebesar 33,9%. Sedangkan sisanya
sebesar 66,1% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam model penelitian ini.

Uji T (Parsial)

Uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat
(dependen) secara parsial. Uji statistik t dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai thiwung
dengan tiwpe. Dimana tane dapat dicari menggunakan df=n-1. Apabila nilai thiune > twbe dengan serta tingkat
signifikannya (P-vae) < 0,05 maka hal ini menunjukan H, ditolak dan H, diterima. Pengambil kepuasan
terhadap uji t dapat dilakukan dengan dua cara, sebagai berikut:

a. Jika sig > 0.05 maka H, diterima, Jika sig < 0.05 maka H, ditolak.
b. Jika thitung < trabet maka H, diterima, Jika thitung > tiabel maka H, ditolak.
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Dalam penelitian ini nilai tupe diperoleh berdasarkan rumus df (degree of freedom) =n —k = 100 — 3
=97. Maka diperoleh nilai tpi sebesar 1.98472.

Tabel 6 Uji t (Parsial)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 |(Constant) 1.191 4.225 282 779
Kualitas Produk 268 .086 282 3.116 .002
\Brand Image .673 150 .406 4.479 .000
a. Dependent Variable: Kepuasan Pembelian

Sumber: Hasil Output SPSS

Hasil uji t (parsial) dalam penelitian ini dapat diuraikan yaitu sebagai berikut:

a. Variabel kualitas produk (X1) diperoleh nilai thiune sebesar 3,116 dan nilai signifikansi sebesar 0,002. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai thiung lebih besar dari 1,98472 (3,116 <1,98472) dan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (0,002 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap
kepuasan pembelian.

b. Variabel brand image (X2) diperoleh nilai tyiwne sebesar 4,479 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai thiwng lebih besar dari 1,98472 (4,479 <1,98472) dan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa brand image berpengaruh terhadap kepuasan
pembelian.

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel bebas memiliki pengaruh secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Pengambilan kepuasan uji F dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu:

a. Jika sig » 0.05 maka Ho diterima, Jika sig < 0.05 maka Ho ditolak.

b. Jika Fhitung < Frabet maka Ho diterima, Jika Fhitung > Frabel maka Ho ditolak.

Dalam penelitian ini nilai Fype diperoleh berdasarkan rumus df (degree of freedom). df 1 = k-1 =3-1=2 dan

df2 = n-k-1 =100-3-1 = 96 Maka diperoleh nilai Fpe sebesar 3,09.

Tabel 7 Uji F (Simultan)
ANOVA®*

Model Sum of Squares |df Mean Square |F Sig.
1 Regression  2940.684 2 1470.342 24.916 .000

Residual 5724.066 97 59.011

Total 8664.750 99
a. Dependent Variable: Kepuasan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Brand Image , Kualitas Produk

Sumber: Hasil Output SPSS

Hasil uji F (simultan) diperoleh nilai fhiwung sebesar 24.916 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai fhiung lebih besar dari fuper (24.916 >3,09) dan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,000 (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk dan disiplin brand image secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kepuasan pembelian.

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Pembelian

Hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan pembelian menunjukkan
bahwa diperoleh nilai thiung sebesar 3,116 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai thiung lebih besar dari 1,98472 (3,116 >1,98472) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan pembelian di restoran mie
ayam jamur haji Mahmud medan.

Kualitas produk diartikan sebagai penilaian dan perasaan konsumen terhadap kemampuan suatu
produk yang berhubungan dengan produk tersebut serta berkaitan dengan kemampuan suatu produk dalam
memenuhi kebutuhan konsumen dengan memuaskan baik secara fisik maupun secara psikologis yang meliputi
keadaan fisik, fungsi serta sifat suatu produk (Napitupulu, 2019).

28



Febriana,Weny, Nugroho /Jurnal KAFEBIS Vol 02 No 02 Desember (2024)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kualitas produk di Restoran Mie
Ayam Jamur Haji Mahmud, maka dapat meningkatkan kepuasan pembelian Hal ini dikarenakan jika Restoran
Mie Ayam Jamur Haji Mahmud, meningkatkan kualitas produk seperti meningkatkan cita rasa, porsi, teksur,
tingkat kematangan maka akan meningkatkan rasa kepuasan pelanggan yang membeli makanan di Restoran
Mie Ayam Jamur Haji Mahmud. Semakin baik kualitas produk, maka akan meningkatkan kepuasan pembelian,
demikian pula sebaliknya apabila kualitas produk menurun maka akan menurunkan kepuasan pembelian. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Afnina & Hastuti, 2018) yang menyatakan
bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap kepuasan pembelian
Pengaruh Brand Image Terhadap Kepuasan Pembelian

Hasil penelitian mengenai pengaruh brand image terhadap kepuasan pembelian menunjukkan bahwa
diperoleh nilai thiune sebesar 4,479 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung
lebih besar dari 1,98472 (4,479 >1,98472) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka
dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan pembelian di Restoran Mie Ayam
Jamur Haji Mahmud Medan.

Brand image merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah perusahaan. Brand Image adalah
representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu
terhadap merek itu. Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi
terhadap suatu merek (Herliza & Saputri, 2016).

Brand image yang baik adalah memberikan kualitas produk yang baik bagi konsumen. Brand image
yang berhasil memiliki potensi yag besar untuk menghasilkan keuntungan lebih banyak lagi bila perusahaan
mampu memanfaatkan merek tersebut secara agresif dan terus menerus melalui berbagai cara seperti perluasan
merek atau perluasan lini. Merupakan hal terpenting sebagai basis strategi bersaing dan sumber pendapatan
masa datang. Bagi perusahaan brand image bisa menjadi semakin bernilai, karena dapat memanfaatkannya
untuk membangun basis kepercayaan konsumen (Usvela et al., 2019).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya brand image, dapat meningkatkan
kepuasan pembelian di Restoran Mie Ayam Jamur Haji Mahmud. Hal ini dikarenakan brand image adalah
pertimbangan awal konsumen sebelum membeli sesuatu. Dimana jika konsumen merasa puas terhadap suatu
merek, maka akan meningkatkan peluang yang besar untuk melakukan pembelian ulang atau membeli produk
lain di perusahaan yang sama dimasa yang akan dating. Semakin baik brand image, maka akan meningkatkan
kepuasan pembelian, demikian pula sebaliknya apabila brand image menurun maka akan menurunkan
kepuasan pembelian. Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ihsan & Sutedjo,
2022) yang menyatakan bahwa brand image berpengaruh positif terhadap kepuasan pembelian.

Pengaruh Kualitas Produk dan Brand Image Terhadap Kepuasan Pembelian

Hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas produk dan brand image secara simultan terhadap
kepuasan pembelian menunjukkan bahwa diperoleh nilai fhiwng sSebesar 39.739 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai fhiung lebih besar dari fipe (24.916 >3,09) dan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,000 (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk dan brand image secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan pembelian pada Restoran Mie Ayam Jamur Haji Mahmud
Medan.

Kualitas produk juga menjadi salah satu faktor dalam pembentukan kepuasan konsumen, karena jika
seorang konsumen telah mengonsumsi suatu produk barang atau jasa, selanjutnya konsumen akan memiliki
perasaan senang atau kecewa terhadap produk yang dikonsumsinya, telah memenuhi harapannya atau belum.
Hal inilah yang menunjukkan tingkat kepuasan bagi konsumen pada suatu produk.(Syah et al., 2022). Kualitas
produk yang baik akan membuat nama merek tersebut semakin dikenal orang. konsumen mempertimbangkan
brand image sebelum melakukan pembelian.

Brand image yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan pemahaman terhadap aspek perilaku
konsumen dalam mengambil keputusan, memperkaya orientasi konsumsi terhadap hal —hal yang bersifat
simbolis lebih dari fungsi produk, meningkatkan kepercayaan konsumen pada produk, dan meningkatkan
keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Semakin baik brand image dari sebuah perusahaan semakin tinggi
pula tingkat kepuasan konsumen pada saat menggunakan produk yang ditawarkan.(Febrianti et al., 2022)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kualitas produk dan brand image,
dapat meningkatkan kepuasan pembelian. demikian pula sebaliknya apabila kualitas produk dan brand image
menurun maka akan menurunkan kepuasan pembelian. Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh yang menyatakan bahwa kualitas produk dan brand image secara bersama sama berpengaruh
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positif terhadap kepuasan pembelian. Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sri
Rahayu, 2021) yang menyatakan bahwa kualitas produk dan brand image berpengaruh positif terhadap
kepuasan pembelian.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka terdapat kesimpulan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Kualitas produk berpengaruh berpengaruh terhadap kepuasan pembelian di Restoran Mie Ayam Jamur Haji
Mahmud Medan dengan diperoleh nilai thiung sebesar 3,116 >1,98472 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 >
0,05. Brand image berpengaruh berpengaruh terhadap kepuasan pembelian di Restoran Mie Ayam Jamur Haji
Mahmud Medan dengan diperoleh nilai thiune sebesar 4,479 >1,98472 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 >
0,05. Kualitas produk dan brand image secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan pembelian di
Restoran Mie Ayam Jamur Haji Mahmud Medan dengan diperoleh nilai fhiune sebesar 24.916 >3,09 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
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